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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar siswa dengan penerapan model kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) di 
kelas V SDN 10 Lubuk Begalung Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah PTK dengan 
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dilakukan dalam dua 
siklus. Data penelitian berupa observasi. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa 
kelas V yang berjumlah 29 orang. Hasil penelitian RPP siklus 1 80% dengan kategori 
baik (B), siklus 2 menjadi 95% dengan kategori (A). Pelaksanaan pembelajaran aspek 
guru siklus 1 82,28% (B), siklus 2 menjadi  95,83% (A). Aspek siswa siklus 1 80,20% 
(B), siklus 2 93,75% (A). Aktivitas belajar siswa siklus 1 Aktivitas visual 81% (B), 
Aktivitas Oral 76,5% (C), Aktivitas Emosional 77% (C), Aktivitas Menulis 76,5% (C). 
Siklus 2 Aktivitas visual 94% (A), Aktivitas Oral 93% (A), Aktivitas Emosional 89% (A), 
Aktivitas Menulis 91% (A). Berdasarkan hasil dan persentase yang didapatkan dari 
penelitian ini maka disimpulkan bahwa model kooperatif tipe two stay two stray 
(TSTS) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
 
Abstract:  This study aims to describe the increase in student learning activities by 
applying the cooperative model type two stay two stray (TSTS) in class V SDN 10 Lubuk 
Begalung, Padang City. This type of research is PTK using qualitative and quantitative 
methods. The research was conducted in two cycles. The research data is in the form of 
observation. The subjects of this study were the teachers and students of class V, 
amounting to 29 people. The results of the research for RPP cycle 1 were 80% with good 
category (B), cycle 2became 95% with category (A). Implementation of learning aspects 
of the teacher cycle 1 82.28% (B), cycle 2 becomes 95.83% (A). Aspects of students in cycle 
1 80.20% (B), cycle 2 93.75% (A). Student learning activities in cycle 1 Visual activity 81% 
(B), Oral activity 76.5% (C), Emotional activity 77% (C), Writing activity 76.5% (C). Cycle 
2 Visual activity 94% (A), Oral activity 93% (A), Emotional activity 89% (A), Writing 
activity 91% (A). Based on the results and percentages obtained from this study, it is 
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——————————   ◆   —————————— 
A. LATAR BELAKANG  
Pembelajaran tematik terpadu secara garis besar 
merupakan pembelajaran yang menggabungkan beberapa 
aspek mata pelajaran, sehingga siswa baik pribadi maupun 
sebuah kelompok bersemangat untuk mengetahui, 
menelusuri dan mendapatkan teori dan dasar keahlian 
secara global atau komprehensif (Sukerti, Marhaeni, & 
Suarni, 2014). 
Pembelajaran tematik terpadu sendiri memiliki 
karakteristik diantaranya berpusat pada siswa, guru hanya 
sebagai fasilitator dengan memberikan pengalaman 
langsung (direct experiences), siswa diarahkan pada sesuatu 
yang nyata (konkret), pembagian mata pelajaran tidak 
terlalu tampak, teori dapat ditampilkan pada mata 
pelajaran yang bervariasi, dan sangat fleksibel, yaitu guru 
dapat menghubungkan bahan ajar suatu mata pelajaran 
dengan berbagai mata pelajaran yang lainnya, 
mengunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan (Majid, 2014). Dengan demikian setiap 
konsep pembelajaran dapat tertanam dengan baik pada diri 
siswa  
Sebelum melaksanakan proses pembelajaran 
seorang guru perlu menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) murapakan rencana yang menjabarkan prosedur dan 
pengelolaan pembelajaran untuk mencapai satu 
kompetensi dasar yang telah ditetapkan (Daryanto, 2014). 
Pembelajaran yang baik akan terjadi apabila adanya 
aktivitas, karena aktivitas sangat penting dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Azhary, dkk (2014) 
aktivitas siswa merupakan keterlibatan siswa dalam 
bentuk perilaku, pemikiran, ketertarikan dan aktivitas pada 
saat pembelajaran untuk menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran dan memperoleh manfaat dari kegiatan yang 
dilakukan. Aktivitas belajar yang baik tentu saja akan 
menunjuang proses pembelajaran yang baik. Sebab 
aktivitas dalam pembelajaran merupakan salah satu kunci 
sukses, dan kunci sukses menentukan keberhasilan dari 
implementasi Kurikulum 2013 (Ramayani & Sukma, 2019) 
Berdasarkan pengamatan peneliti saat observasi di 
kelas V SD Negeri 10 Lubuk Begalung Kota Padang  pada 
tanggal 07 sampai 09 Oktober 2020, terdapat beberapa 
pemasalahan yang dialami guru dan siswaidalam 
melaksanakan pembelajaran tematik terpadu yaitu : (1) 
Dalam pembelajaran masih terlihat keterpisahan antar 
mata pelajaran, karena ketika menyebutkan tema yang 
akan dipelajari guru juga menyebutkan mata pelajarannya, 
(2) Perpindahan antar mata pelajaran nampak jelas, karena 
saat beralih melewati satu mata pelajaran ke mata 
pelajaran lain guru belum mengaitkannya dengan tema 
yang ada sesuai dengan mata pelajaran yang terjaring, (3) 
Guru belum menggunakan media ataupun Infocus, (4) 
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran guru belum 
sepenuhnya berpedoman pada RPP, (5) Minimnya variasi 
pembelajaran, dari awal pembelajaran dimulai guru hanya 
fokus menjelaskan materi saja, sehingga pembelajaran 
sedikit membosankan, (6) Kurangnya interaksi antara guru 
dan siswa, terlihat dari kurangnya kemampuan siswa dalam 
bertanya dan menyampaikan pendapat, (7) Siswa kurang 
bersemangat atau acuh tak acuh dalam pembelajaran. 
Dampak dari permasalahan diatas mengakibatkan 
adanya masalah yang timbul pada siswa yaitu : (1) Siswa 
merasakan adanya pemisahan antar mata pelajaran, hal ini 
terlihat diawal pembelajaran guru menyebutkan tema dan 
juga mata pelajaran yang akan dipelajari, (2) Siswa kurang 
aktif dalam pembelajaran, terlihat pada saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa tidak terlibat secara aktif 
baik untuk bertanya ataupun menyampaikan idenya siswa 
hanya pasif menerima materi dari guru, (3) Siswa kurang 
melakukan aktivitas emosional maupun mental seperti 
kurang bersemangat untuk mengungkapkan ide atau 
gagasan yang dimilikinya, terlihat dari minimnya siswa 
yang berani  bertanya ataupun mengeluarkan ide dan 
pendapatnya, (4) Pembelajaran kurang bermakna bagi 
siswa, karena pembelajaran yang berlangsung kurang 
dikaitkan dengan kehidupan siswa, (5) Pembelajaran terasa 
membosankan dan kurang menarik bagi siswa, maka ada 
beberapa siswa yang melakukan kegiatan lain yang tidak 
berhubungan dengan pembelajaran saat proses 
pembelajaran berlangsung, (6) Siswa kurang terangsang 
untuk berfikir kritis, karena hanya mendengarkan 
penjelasan guru saja, (7) Kurangnya aktivitas fisik yang 
dapat menunjang pembelajaran, terlihat dari kurangnya 
siswa yang mau menulis hal-hal penting yang disampaikan 
guru. 
Berdasarkan masalah tersebut, tindakan yang 
dapat dilakukan untuk dapat meningkatkan aktivitas 
belajar tersebut adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran yang tepat, Salah satu model pembelajaran 
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe two 
stay two stray (TSTS). 
Menurut Tukiran (2015) model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray (TSTS) merupakan salah 
satu model pembelajaran berkelompok yang memberikan 
kesempatan kepada setiap kelompok untuk berbagi 
informasi dengan kelompok lainnya. Tujuan dari model 
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray ini adalah 
mengharapkan siswa mampu bertindak dan bekerja sama, 
bertanggung jawab, berdiskusi dalam menyelesaikan 
permasalahan dan saling menyemangati antar individu 
untuk mencapai prestasi (Huda, 2017). 
Dan keunggulan model TSTS adalah sebagai 
berikut: 1) mudah membentuk dua pasangan dalam satu 
kelompok; 2) banyak tugas yang dapat diselesaikan; 3) 
mudah bagi guru untuk memantau siswa; 4) bisa 
diterapkan untuk semua tingkat kelas dan kelompok 
umur; 5) pembelajaran yang lebih bermanfaat, 6) sangat 
mengarah pada keaktifan siswa, 7) berharap siswa lebih 
percaya diri dalam mengemukakan pendapat, 8) 
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meningkatkan keberanian dan kekompakan antar siswa, 
9) meningkatkan keterampilan berbicara, 10) mendukung 
peningkatan keinginan siswa untuk belajar (Shoimin, 
2014). 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 
Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada 
Pembelajaran Tematik Terpadu Di Kelas V SDN 10 Lubuk 
Begalung Kota Padang ”. 
B. METODE PENELITIAN 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian ini diselenggarakan di SD Negeri 10 
Lubuk Begalung Kota Padang. Pemilihan lokasi didasarkan 
pada pertimbangan berikut : a) Sekolah sudah menerapkan 
kurikulum 2013. b) Peneliti telah melakukan observasi 
disekolah ini. c) Masih rendahnya aktivitas belajar siswa di 
sekolah ini. d) Pihak sekolah sangat terbuka dalam 
menerima pembaharuan pembelajaran tematik terpadu 
dengan menerapkan model TSTS. e) Pihak sekolah 
bersedia memberikan data bagi peneliti. 
b. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa dan guru kelas 
V SDN 10 Lubuk Begalung Kota Padang. Siswa di kelas V 
berjumlah 29 orang yang terdiri dari 14 siswa laki-laki 
serta 15 siswa perempuan. Sedangkan guru menjadi 
pengamat atau observer. 
c. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di semester II (Januari-
Juni) tahun ajaran 2020/2021. Penelitian dilaksanakan 
pada 2 siklus. Siklus 1 dilakukan dalam 2 x pertemuan 
yaitu pada tanggal 20 Februari 2021 dan 27 Februari 
2021), dan siklus 2 dilakukan dalam 1 x pertemuan yaitu 
tanggal 6 Maret 2021. 
d. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan 
kualitatif berarti pendekatan yang proses penelitiannya 
dilakukan dengan membuat gambaran kompleks 
menggunakan kata-kata (Darmadi, 2014). Sedangkan 
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang 
menampilkan data numerik dalam bentuk tabel, grafik, dll. 
Dan digunakan untuk mencari rata-rata siswa, rata-rata 
kelas, tingkat keberhasilan belajar, dll (Kunandar, 2016). 
e. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut  
Fauzana & Lena (2020) penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilaksanakan oleh guru kelas, yang 
bertujuan menyempurnakan metode kerja yang 
digunakan guru di kelas, sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Perbaikan tersebut dilakukan dengan 
menggunakan tindakan agar dapat menemukan 
jawaban/solusi dari permasalahan yang diajukan dalam 
aktivitas sehari-hari (Ratnah, 2020). 
f. Alur Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan 
memakai model siklus yang dikembangkan oleh Kemmis 
yaitu terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan (observasi) serta refleksi (Darmadi, 2014). 
g. Data Penelitian 
Data dalam penelitian ini berupa hasil 
pengamatan aktivitas siswa saat berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran dengan menerapkan model TSTS pada siswa 
kelas V SDN 10 Lubuk Begalung Kota Padang yang 
berhubungan dengan perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran. 
h. Sumber Data 
Sumber data yang didapatkan dari penelitian ini 
berasal dari berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
tematik terpadu dengan menerapkan model TSTS untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas V SDN 10 
Lubuk Begalung Kota Padang, antara lain sebagai berikut : 
Rencana pembelajaran yang digunakan pada pelaksanaan 
pembelajaran meliputi kegiatan awal pembelajaran, 
kegiatan inti pembelajaran, kegiatan akhir pembelajaran, 
kegiatan evaluasi pembelajaran, dan perilaku guru serta 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Data yang didapatkan 
berdasarkan subjek yang diteliti yaitu siswa kelas V SDN 10 
Lubuk Begalung Kota Padang. 
i. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mendapatkan data yang valid dalam 
penelitian tindakan kelas (PTK) adalah “dokumen analisis 
dan observasi”. 
j. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar penilaian RPP, lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru serta aspek 
siswa dan lembar observasi aktivitas siswa. 
k. Analisis Data 
Analisis data adalah proses meringkas dan 
menganalisis data yang telah didapatkan sehingga dapat 
ditarik kesimpulan dari penelitian berdasarkan dari 
berbagai instrumen data tersebut. Data yang didapatkan 
dalam penelitian kemudian diolah dengan menggunakan 
model analisis data kualitatif serta kuantitatif. Analisis data 
kualitatif ialah data berbentuk informasi berupa kalimat-
kalimat yang dapat menguraikan proses pembelajaran 
(Kunandar, 2016). Sedangkan analisis data kuantitatif ialah 
data yang ditulis dalam bentuk angka yang digunakan untuk 
pengamatan RPP, dan hasil pengamatan aktivitas siswa 
dengan menerapkan model TSTS. Menurut Yonny (2010) 
rumus dalam melakukan pengukuran menghitung 
persentase setiap jenis aktivitas dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut: 
 
Mencari persentase (%) per kualifikasi :  
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑓
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟
𝑥 100% 
Sedangkan Kriteria presentase keberhasilan 
aktivitas siswa menurut dalam Kemendikbud (2014) 
adalah 91%-100%  kualifikasi Amat Baik, 81%-90% 
kualifikasi Baik, 71%-80% kualifikasi Cukup dan ≤ 70% 
kualifikasi Kurang. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. HASIL 
a. Hasil Siklus 1 Pertemuan 1 
1) Perencanaan 
Sebelum menyusun RPP, peneliti dan guru kelas 
menganalisis terlebih dahulu antara tema, subtema dan 
pembelajaran yang dikembangkan dengan menerapkan 
model TSTS untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
kemudian sesuai dengan waktu penelitian, peneliti 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
sesuai jadwal semester II kurikulum 2013. 
Pada siklus 1 pertemuan 1 peneliti mengambil 
tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) subtema 1 (Manusia dan 
Lingkungan) pembelajaran 3. Siklus 1 pertemuan 1 
disajikan dalam waktu 1 x pertemuan yakni 4x35 menit 
yang dilaksanakan pada hari Sabtu (20 Februari 2021) 
pukul 08.00-10.40 WIB. 
2) Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus 1 
Pertemuan 1 digunakan langkah model TSTS menurut Lie 
(2008) yaitu : (1) Pembentukan kelompok yang heterogen; 
(2) Deskripsi materi dan kegiatan kelompok; (3) 
Kelompok membahas dan memecahkan masalah dalam 
materi pembelajaran secara bersama-sama, dan 
mengharuskan anggota didalam kelompoknya memahami 
materi; (4) Kemudian 2 orang anggota dari setiap 
kelompok mengunjungi kelompok lainnya dan tugas 2 
orang yang tersisa didalam kelompok adalah untuk 
berbagi hasil diskusi dan informasi kelompoknya dengan 
para tamu, (5) Tamu berpamitan dan kembali ke 
kelompok masing-masing serta menyampaikan hasil 
temuannya dari kelompok lain, (6) Setiap kelompok 
berkompetisi serta mendiskusikan hasil kerjanya, (7) 
Pemberian  apresiasi. 
3) Pengamatan 
Pada pengamatan pembelajaran siklus I 
pertemuan 1 diamati oleh observer  yaitu guru kelas V dan 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti sebagai 
praktisi. Observer mengamati berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan menggunakan lembar penilaian 
berbentuk lembar pengamatan yang telah dibuat oleh 
peneliti yang menggunakan lembar observasi aspek guru 
serta aspek siswa.  
Hasil penilaian RPP pada siklus 1 pertemuan 1 ini 
baru memperoleh  30 dari skor maksimal 40, maka 
persentase penilaian RPP siklus 1 pertemuan 1 adalah 75% 
mendapatkan kualifikasi cukup (C). Hasil pengamatan 
aspek guru siklus 1 pertemuan 1 diperoleh skor dengan 
jumlah 38 dari jumlah skor maksimal 48, maka persentase 
pengamatan aspek guru dalam pembelajaran adalah 
79,16% mendapatkan kualifikasi cukup (C). Sedangkan 
Hasil pengamatan aspek siswa siklus 1 pertemuan 1 
diperoleh skor dengan jumlah 37 dari jumlah skor 
maksimal 48, maka persentase pengamatan aspek siswa 
dalam pembelajaran adalah 77,08% mendapatkan 
kualifikasi cukup (C).   
Dan pengamatan aktivitas belajar siswa diamati 
dari beberapa aspek yang dinilai yakni aktivitas visual, 
aktivitas oral, aktivitas emosional dan aktivitas menulis. 
Pada siklus 1 pertemuan 1 persentase aktivitas visual 
adalah 75% mendapatkan kualifikasi cukup (C), persentase 
aktivitas oral adalah 71% mendapatkan kualifikasi cukup 
(C), persentase aktivitas emosional adalah 71,5% 
mendapatkan kualifikasi cukup (C) dan persentase aktivitas 
menulis adalah 69% mendapatkan kualifikasi kurang (K). 
Sehingga persentase rata-rata aktivitas siswa secara 
keseluruhan pada siklus I pertemuan 1 yaitu 72% 
mendapatkan kualifikasi cukup (C). 
Tabel 1. Hasil Penelitian Siklus 1 pertemuan 1 
No. Aspek yang dinilai Penilaian 
1. RPP 75% 
2. Aspek guru 79,16% 
3. Aspek siswa 77,08% 
4. Aktivitas belajar siswa 72% 
4) Refleksi 
Berdasarkan hasil yang diperoleh observer atas 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan 1 
diketahui bahwa penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), pengamatan pelaksanaan aspek guru 
serta aspek siswa, dan penilaian  aktivitas belajar siswa 
sudah terlaksana, namun banyak kekurangan sehingga 
perlu perbaikan pada siklus selanjutnya. 
b. Hasil Siklus 1 Pertemuan 2 
1) Perencanaan 
Sebelum menyusun RPP, peneliti dan guru kelas 
harus menganalisis terlebih dahulu antara tema, subtema 
dan pembelajaran yang dikembangkan menggunakan 
model TSTS untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
kemudian sesuai dengan waktu penelitian, peneliti 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
sesuai jadwal semester II kurikulum 2013. 
Pada siklus 1 pertemuan 2 peneliti mengambil 
tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita) subtema 2 (Perubahan 
Lingkungan) pembelajaran 3. Siklus 1 pertemuan 2 ini 
disajikan dalam waktu 1 x pertemuan yakni 4x35 menit 
yang dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 27 Februari 
2021 pukul 08.00-10.40 WIB. 
2) Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus 1 
Pertemuan ke 2, proses pelaksanaan menggunakan langkah 
model TSTS menurut Lie (2008) yaitu : (1) Pembentukan 
kelompok yang heterogen; (2) Deskripsi materi dan 
kegiatan kelompok; (3) Kelompok membahas dan 
memecahkan masalah dalam materi pembelajaran secara 
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bersama-sama, dan mengharuskan anggota didalam 
kelompoknya memahami materi; (4) Kemudian 2 orang 
anggota dari setiap kelompok mengunjungi kelompok 
lainnya dan tugas 2 orang yang tersisa didalam kelompok 
adalah untuk berbagi hasil diskusi dan informasi 
kelompoknya dengan para tamu, (5) Tamu berpamitan 
dan kembali ke kelompok masing-masing serta 
menyampaikan hasil temuannya dari kelompok lain, (6) 
Setiap kelompok berkompetisi serta mendiskusikan hasil 
kerjanya, (7) Pemberian  apresiasi. 
3) Pengamatan 
Pada pengamatan pembelajaran siklus 1 
pertemuan 2 diamati oleh observer yaitu guru kelas V dan 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti sebagai 
praktisi. Observer mengamati berlangsungnya proses 
pembelajaran yang menggunakan lembar penilaian 
berbentuk lembar pengamatan yang telah dirancang oleh 
peneliti dengan menggunakan lembar observasi aspek guru 
serta aspek siswa.  
Hasil penilaian RPP siklus 1 pertemuan ke 2 ini 
telah memperoleh  34 dari skor maksimal 40, maka 
persentase penilaian RPP siklus 1 pertemuan 2 adalah 85% 
mendapatkan kualifikasi baik (B). Hasil pengamatan aspek 
guru siklus I pertemuan ke 2 diperoleh skor dengan jumlah 
41 dari jumlah skor maksimal 48, maka persentase 
pengamatan aspek guru dalam pembelajaran adalah 
85,41% mendapatkan kualifikasi baik (B). Dan hasil 
pengamatan aspek siswa siklus 1 pertemuan 2 didapatkan 
skor dengan jumlah 40 dari jumlah skor maksimal 48, maka 
persentase pengamatan aspek siswa dalam pembelajaran 
adalah 83,33% mendapatkan kualifikasi baik (B).  Dan 
pengamatan aktivitas belajar siswa diamati dari beberapa 
aspek yang dinilai yaitu aktivitas visual, aktivitas oral, 
aktivitas emosional dan aktivitas menulis. Pada siklus 1 
pertemuan 2 persentase aktivitas visual adalah 87% 
mendapatkan kualifikasi baik (B), persentase aktivitas oral 
adalah 87% mendapatkan kualifikasi baik (B), persentase 
aktivitas emosional adalah 83% mendapatkan kualifikasi 
baik (B) dan persentase aktivitas menulis adalah 84% 
mendapatkan kualifikasi baik (B). Sehingga persentase 
rata-rata aktivitas siswa secara keseluruhan pada siklus 1 
pertemuan 2 yaitu 85% mendapatkan kualifikasi baik (B). 
Tabel 2. Hasil Penelitian Siklus 1 pertemuan 2 
No. Aspek yang dinilai Penilaian 
1. RPP 85% 
2. Aspek guru 85,41% 
3. Aspek siswa 83,33% 
4. Aktivitas Belajar Siswa 85% 
4) Refleksi 
Berdasarkan hasil yang diperoleh observer atas 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 pertemuan ke 2 
diketahui bahwa penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), pengamatan pelaksanaan aspek guru 
serta aspek siswa, dan penilaian  aktivitas belajar siswa 
sudah mulai meningkat dari pada siklus 1 pertemuan 1, 
namun masih belum terlaksana dengan maksimal. Maka, 
upaya dalam peningkatan pembelajaran tematik terpadu 
dengan menerapkan model TSTS dapat dilakukan pada 
langkah pelaksanaan pembelajaran berikutnya yaitu Siklus 
2. Artinya, kekurangan yang ada pada siklus 1 akan 
diperbaiki pada Siklus 2. 
c. Hasil Siklus 2 
1) Perencanaan 
Sebelum menyusun RPP, peneliti dan guru kelas 
menganalisis terlebih dahulu antara tema, subtema dan 
pembelajaran yang dikembangkan menggunakan model 
TSTS untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa, 
kemudian sesuai dengan waktu penelitian, peneliti 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
sesuai jadwal semester II kurikulum 2013. 
Pada siklus 2 peneliti mengambil tema 8 
(Lingkungan Sahabat Kita) subtema 3 (Usaha Pelestarian 
Lingkungan) pembelajaran 3. Siklus 2 disajikan 1 x 
pertemuan yakni 4x35 menit yang dilaksanakan pada hari 
Sabtu tanggal 06 Maret 2021 pukul 08.00-10.40 WIB. 
2) Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan pembelajaran Siklus 2, proses 
pelaksanaan menggunakan langkah model TSTS menurut 
Lie (2008) yaitu : (1) Pembentukan kelompok yang 
heterogen; (2) Deskripsi materi dan kegiatan kelompok; 
(3) Kelompok membahas dan memecahkan masalah 
dalam materi pembelajaran secara bersama-sama, dan 
mengharuskan anggota didalam kelompoknya memahami 
materi; (4) Kemudian 2 orang anggota dari setiap 
kelompok mengunjungi kelompok lainnya dan tugas 2 
orang yang tersisa didalam kelompok adalah untuk 
berbagi hasil diskusi dan informasi kelompoknya dengan 
para tamu, (5) Tamu berpamitan dan kembali ke 
kelompok masing-masing serta menyampaikan hasil 
temuannya dari kelompok lain, (6) Setiap kelompok 
berkompetisi serta mendiskusikan hasil kerjanya, (7) 
Pemberian  apresiasi. 
3) Pengamatan 
Pada pengamatan pembelajaran siklus 2 diamati 
oleh guru kelas (observer) dan peneliti sebagai praktisi. 
Observer mengamati berlangsungnya proses pembelajaran 
dan menggunakan lembar penilaian berbentuk lembar 
pengamatan yang telah dirancang oleh peneliti. 
Hasil penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) siklus 2 ini telah memperoleh  38 dari skor maksimal 
40, maka persentase penilaian RPP siklus 1 pertemuan 2 
adalah 95% mendapatkan kualifikasi amat baik (A). Hasil 
pengamatan aspek guru siklus 2 diperoleh skor dengan 
jumlah 46 dari jumlah skor maksimal 48, dengan demikian 
persentase pengamatan aspek guru dalam pembelajaran 
adalah 95,83% mendapatkan kualifikasi amat baik (A). 
Sedangkan hasil pengamatan aspek siswa siklus 2 diperoleh 
skor dengan jumlah 45 dari jumlah skor maksimal 48, 
dengan demikian persentase pengamatan aspek siswa 
dalam pembelajaran adalah 93,75% mendapatkan 
kualifikasi amat baik (A).  Dan pengamatan aktivitas belajar 
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siswa diamati dari beberapa aspek yang dinilai yaitu 
aktivitas visual, aktivitas oral, aktivitas emosional dan 
aktivitas menulis. Pada siklus 2 persentase aktivitas visual 
adalah  94% mendapatkan kualifikasi amat baik (A), 
persentase aktivitas oral adalah 93% mendapatkan  
kualifikasi amat baik (A), persentase aktivitas emosional 
adalah 89% mendapatkan kualifikasi baik (B) dan 
persentase aktivitas menulis adalah 91% mendapatkan 
kualifikasi amat baik (A). Sehingga rata-rata dari persentase 
aktivitas belajar siswa secara keseluruhan pada siklus 2 
yaitu 92% mendapatkan kualifikasi amat baik (A). 
Tabel 3. Hasil Penelitian Siklus 2 
No. Aspek yang dinilai Penilaian 
1. RPP 95% 
2. Aspek guru 95,83% 
3. Aspek siswa 93,75% 
4. Aktivitas Belajar Siswa 92% 
4) Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi pengamat pada siklus 
2 telah berjalan dengan baik dan memuaskan sehingga bisa 
disimpulkan bahwa penelitian siklus 2 telah mencapai 
kriteria yang diharapkan dan peneliti berhasil 
menggunakan model TSTS pada pembelajaran tematik 
terpadu di kelas V SDN 10 Lubuk Begalung Kota Padang. 
Oleh karena itu, penelitian dihentikan pada siklus 2 dan 
tidak diteruskan pada siklus selanjutnya. 
 
2. PEMBAHASAN 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Dengan menerapkan Model Two Stay Two Stray  
di Kelas V SDN 10 Lubuk Begalung Kota Padang. 
Pada siklus 1 semua komponen RPP sudah 
dicantumkan dalam RPP namun terdapat beberapa aspek 
yang harus diperbaiki yaitu pada aspek memilih bahan ajar, 
memilih referensi belajar, memilih instrumen belajar, 
teknik pembelajaran, sketsa pembelajaran, dan evaluasi. 
Sehingga persentase penilaian rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada siklus 1 adalah 80% 
mendapatkan kualifikasi (B). 
Rencana pembelajaran pada siklus 2 juga sudah 
terdapat semua komponen-komponen RPP didalamnya, 
namun masih terdapat kendala, yaitu pada aspek pemilihan 
materi ajar dan skenario pembelajaran.  Pada siklus 2 ini 
hasil penilaian rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
memperoleh persentase 95% dengan kualifikasi (A). 
Maka dari pembahasan diatas membuktikan 
bahwa ada peningkatan RPP dari siklus 1 ke siklus 2 yaitu 
dari 80% mendapatkan kualifikasi baik (B) menjadi 95% 
mendapatkan kualifikasi amat baik (A). Penilaian RPP  
tersebut bisa dilihat pada diagram : 
 
Gambar 4.1. Diagram Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
b) Pembahasan Pelaksanaan Pembelajaran 
Tematik Terpadu Dengan Menerapkan Model 
Two Stay Two Stray  di Kelas V SDN 10 Lubuk 
Begalung Kota Padang. 
Pada pengamatan pelaksanaan pembelajaran dari 
aspek guru yang telah diamati oleh observer, pada siklus 1 
ditemukan kekurangan seperti guru masih belum bisa 
mengkondisikan kelas dan pada kegiatan inti masih ada 
poin dari tahap pembelajaran yang tertinggal oleh guru, 
maka pada siklus 1 rata-rata persentase pengamatan aspek 
guru adalah 82,28% mendapatkan kualifikasi baik (B). Pada 
siklus 2, rata-rata persentase pengamatan aspek guru 
mengalami peningkatan yaitu 95,83% mendapatkan 
kualifikasi amat baik (A). 
Sedangkan pengamatan pelaksanaan 
pembelajaran pada aspek siswa yang telah diamati 
observer pada siklus 1 juga ditemukan kekurangan seperti 
siswa sulit dikondisikan ketika pembelajaran berlangsung, 
seperti ribut saat pembagian kelompok dan siswa masih 
belum memahami materi dalam kelompoknya. Maka pada 
siklus 1 rata-rata persentase pengamatan pada aspek siswa  
yaitu 80,20% mendapatkan kualifikasi baik (B). Pada siklus 
2 rata-rata persentase pengamatan aspek siswa yang 
dilakukan oleh observer kepada peneliti terlihat 
peningkatan yaitu 93,75% dan mendapatkan kualifikasi 
amat baik (A). Peningkatan pelaksanaan pembelajaran 
dapat dilihat pada gambar : 
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c) Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Tematik Terpadu Dengan Menerapkan Model 
Two Stay Two Stray  di Kelas V SDN 10 Lubuk 
Begalung Kota Padang. 
Pengamatan aktivitas belajar siswa diamati dari 
beberapa aspek yang dinilai yaitu aktivitas visual, aktivitas 
oral, aktivitas emosional dan aktivitas menulis Pengamatan 
aktivitas visual sudah mencapai taraf keberhasilan 
aktivitas. Dapat dilihat dari meningkatnya persentase 
aktivitas visual dari siklus 1 ke siklus 2. Pada siklus 1 
pertemuan 1 persentase aktivitas visual yaitu 75% 
mendapatkan kualifikasi cukup (C) dan pada siklus 1 
pertemuan 2 persentase aktivitas visual adalah 87% 
mendapatkan kualifikasi baik (B). Sehingga rata-rata 
persentase aktivitas visual pada siklus 1 adalah 81% 
mendapatkan kualifikasi baik (B). Sedangkan pada siklus 2 
rata-rata persentase aktivitas visual adalah 94% 
mendapatkan kualifikasi amat baik (A). 
Pengamatan aktivitas oral sudah mencapai taraf 
keberhasilan aktivitas. Dapat dilihat dari meningkatnya 
persentase aktivitas oral dari siklus 1 ke siklus 2. Pada 
siklus 1 pertemuan 1 persentase aktivitas oral adalah 71% 
mendapatkan kualifikasi cukup (C) dan pada siklus 1 
pertemuan 2 persentase aktivitas oral adalah 86% 
mendapatkan kualifikasi baik (B). Sehingga rata-rata 
persentase aktivitas oral pada siklus 1 adalah 78,5% 
mendapatkan kualifikasi cukup (C). Sedangkan pada siklus 
2 rata-rata persentase aktivitas oral adalah 93% 
mendapatkan kualifikasi amat baik (A). 
Pengamatan aktivitas emosional sudah mencapai 
taraf keberhasilan aktivitas. Dapat dilihat dari siklus 1 
hingga siklus 2 persentase aktivitas emosional terus 
meningkat. Pada siklus 1 pertemuan 1 persentase aktivitas 
emosional adalah 71,5% mendapatkan kualifikasi cukup 
(C) dan pada siklus 1 pertemuan 2 persentase aktivitas 
emosional adalah 83% mendapatkan kualifikasi baik (B). 
Sehingga rata-rata persentase aktivitas emosional pada 
siklus 1 adalah 77% mendapatakan kualifikasi cukup (C). 
Sedangkan pada siklus 2 rata-rata persentase aktivitas 
emosional adalah 89% mendapatkan kualifikasi  baik (B). 
Pengamatan aktivitas menulis sudah mencapai 
taraf keberhasilan aktivitas. Dapat dilihat dari 
meningkatnya persentase aktivitas menulis dari siklus 1 ke 
siklus 2. Persentase aktivitas menulis siklus 1 pertemuan 1 
adalah 69% mendapatkan kualifikasi kurang (K) dan 
persentase aktivitas menulis siklus 1 pertemuan 2 adalah 
84% mendapatkan kualifikasi baik (B). Sehingga rata-rata 
persentase aktivitas menulis pada siklus 1 adalah 76,5% 
mendapatkan kualifikasi cukup (C). Sedangkan rata-rata 
persentase aktivitas menulis pada siklus 2 adalah 91% 
mendapatkan kualifikasi amat baik (A). 
Dan untuk rata-rata persentase aktivitas belajar 
siswa secara keseluruhan juga terlihat peningkatan dari 
siklus 1 ke siklus 2 yaitu pada rata-rata persentase aktivitas 
belajar siswa secara keseluruhan siklus 1 adalah 78% 
mendapatkan kualifikasi cukup (C) dan pada siklus 2 rata-
rata persentase aktivitas belajar siswa secara keseluruhan 
terjadi peningkatan menjadi 92% dan mendapatkan 
kualifikasi amat baik (A). Peningkatan aktivitas belajar 
siswa dapat dilihat pada gambar : 
 
Gambar 4.3 Diagram Per Aspek Aktivitas Belajar Siswa 
 
 
Gambar 4.4 Diagram Penilaian Aktivitas Belajar Siswa 
 
 
Gambar 4.5 Diagram Penilaian Pembelajaran Siswa 
D. SIMPULAN DAN SARAN 
1. SIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a) Terjadi peningkatan penilaian RPP pada pembelajaran 
tematik terpadu dengan menerapkan model TSTS pada 
siswa kelas V SDN 10 Lubuk Begalung kota Padang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan penilaian RPP pada siklus 1 yaitu 80% 
mendapatkan kualifikasi baik (B) dan pada siklus 2 
diperoleh persentase keberhasilan menjadi 95% 
mendapatkan kualifikasi amat baik (A) 
b) Terjadi peningkatan pelaksanaan pembelajaran 
tematik terpadu dengan menerapkan model TSTS pada 
siswa kelas V SDN 10 Lubuk Begalung kota Padang. 
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pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru siklus 1 
adalah 82,28% mendapatkn kualifikasi baik (B), pada 
siklus 2 meningkat menjadi 95,83% mendapatkan 
kualifikasi amat baik (A). Sedangkan aspek siswa pada 
siklus 1 diperoleh presentase 80,20 % mendapatkan 
kualifikasi baik (B), dan pada siklus 2 meningkat 
menjadi 93, 75%  mendapatkan kualifikasi amat baik 
(A). 
c) Terjadi peningkatan yang lebih baik pada beberapa 
aspek aktivitas belajar siswa yakni aktivitas visual, 
aktivitas oral, aktivitas emosional dan aktivitas menulis 
pada pembelajaran tematik terpadu dengan 
menerapkan model TSTS pada siswa kelas V SDN 10 
Lubuk Begalung kota Padang. Hasil penelitian 
membuktikan peningkatan aktivitas belajar siswa 
secara keseluruhan dari siklus 1 ke siklus 2. Persentase 
rata-rata aktivitas belajar siswa secara keseluruhan 
pada siklus 1 yaitu 78% mendapatkan kualifikasi 
cukup (C) menjadi 92% pada siklus 2 dan mendapatkan 
kualifikasi amat baik (A). 
 
2. SARAN 
Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian 
adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
pembelajaran tematik terpadu dengan menerapkan model 
TSTS, guru diharapkan menyusun RPP terlebih dahulu dan 
guru juga harus memahami betul langkah-langkah 
pelaksanaan pembelajaran dari model TSTS. 
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